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RINGKASAN  

 

Semua lapisan masyarakat membutuhkan strategi bertahan hidup untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga sehingga masyarakat dapat mencapai tingkat kesejahteraan 

sosial tertentu, terutama di lapisan masyarakat paling bawah. Strategi bertahan 

hidup tidak terlepas dari peran keluarga. Namun, tidak setiap keluarga dapat 

memenuhi semua kebutuhannya, jika pendapatan yang diperoleh mencukupi, 

kebutuhan dapat terpenuhi. Peneliti membahas mengenai Strategi Bertahan Hidup 

Keluarga Pengemudi Perahu Ketek Di Benteng Kuto Besak. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mendeskripsikan strategi serta bentuk strategi bertahan hidup 

dan faktor pengemudi mempertahankan pekerjaannya menggunakan Teori James 

Scott Mekanisme Survival. Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif. Adapun hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa seluruh keluarga 

menerapkan relasi baik antar sesama seperti keluarga, kerabat serta tetangga, 

menggunakan alternatif subsistensi dengan memanfaatkan potensi seluruh 

anggota keluarga serta mengikat sabuk lebih kencang dengan mengurangi biaya 

pengeluaran keluarga seperti makan-makanan yang sederhana dan 

mengenyampingkan kebutuhan sekunder.  

 

Kata Kunci: Keluarga Pengemudi Perahu Ketek, Benteng Kuto Besak 
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SUMMARY  

 

All levels of society need survival strategies to meet family needs so that people 

can achieve a certain level of social welfare, especially at the lowest levels of 

society. Survival strategies are inseparable from the role of the family. However, 

not every family can meet all their needs, if the income earned is sufficient, the 

needs can be met. The researcher discusses the Survival Strategy Of The Stilt 

Boat Driver Family At Kuto Besak Fortress. The purpose of this study is to 

describe the strategies and forms of survival strategies and the driver’s factor in 

maintaining by using James Scott Theory of Survival Mechanisms. The research 

method uses descriptive qualitative. The results of this study explain that all 

families apply good relations between each other sych as family, relatives and 

neighbors. Using subsistence alternative by exploiting the potential of all family 

members and tying the belt tighter by reducing the costs of family expenses such s 

simple meals and ignoring secondary needs.  

 

Keywords: Stilt Boat Driver Family, Kuto Besak Fortress 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masyarakat terdiri dari berbagai lapisan sosial, di antaranya terdapat kelas 

sosial, status sosial dan status sosial yang berbeda. Manusia selalu berusaha untuk 

mempertahankan hidup dengan memenuhi semua kebutuhan hidupnya. 

Masyarakat melakukan berbagai strategi agar dapat bertahan hidup dan dapat 

memenuhi kebutuhan keluarga mereka demi kehidupan yang sejahtera. Semua 

lapisan masyarakat membutuhkan strategi bertahan hidup untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga sehingga masyarakat dapat mencapai tingkat kesejahteraan 

sosial tertentu, terutama di lapisan masyarakat paling bawah. Upaya untuk 

mempertahankan kebutuhan hidup diatur oleh aturan dasar kehidupan yaitu hidup 

dalam situasi apa pun yang kualitasnya lebih tinggi dari sebelumnya. Hal tersebut 

merupakan ide dasar dari strategi bertahan hidup. Strategi bertahan hidup tidak 

terlepas dari peran keluarga. Namun, tidak setiap keluarga dapat memenuhi semua 

kebutuhannya, jika pendapatan yang diperoleh mencukupi, kebutuhan dapat 

terpenuhi. 

Kesinambungan kehidupan masyarakat, terutama kelangsungan hidup 

dibangun oleh keadaan perkotaan yang tidak dapat membendung kemajuan  

globalisasi, industrialisasi serta modernisasi dari berbagai zona kehidupan. Emile 

Durkheim menjelaskan masyarakat sebagai realitas objektif kebutuhan individu 

serta menganggapnya sebagai sebuah struktur kebutuhan bersama, sehingga 

masyarakat dianggap sakral. Bertentangan dengan Karl Marx, Karl Marx percaya 

bahwa masyarakat selalu terdiri dari dua kelas yang berlawanan serta ketegangan 

disebabkan oleh konflik antar kelas sosial dan distribusi pada nilai ekonomi yang 

tidak merata. Dalam sisi lain, masyarakat merupakan sekumpulan orang yang 

terorganisir mengikuti realitas baru dengan cara hidup tertentu. Realitas baru ini 

berkembang menjadi kepribadian yang unik bagi manusia, sehingga menjadikan 

masyarakat sebagai satu kesatuan hidup manusia berinteraksi dengan cara tertentu 

menurut suatu sistem adat istiadat. 

Dalam masyarakat perkotaan, adanya perbedaan pada masyarakat perkotaan 

dengan masyarakat pedesaan. Perbedaan ini tidak ada sangkut pautnya dengan 

konsep masyarakat pedesaan karena pada masyarakat modern sekecil apapun desa 



2 

 

Universitas Sriwijaya 

akan dipengaruhi oleh kota. Urban Community merupakan sebutan dari 

masyarakat perkotaan. Pemahaman ini lebih menekankan pada karakteristik 

kehidupan dan kehidupan yang berbeda dengan masyarakat pedesaan. Tentunya 

dalam masyarakat perkotaan, masyarakat harus mengikuti perkembangan zaman 

dan era globalisasi saat ini. 

Kemajuan perkembangan zaman menuntut masyarakat untuk ikut serta 

mengikuti perkembangan. Masyarakat yang tinggal di perkotaan tentu memiliki 

pola kehidupan yang maju dalam bidang perekonomian menjadi sumber utama 

untuk memenuhi kebutuhan kelangsungan hidup sehari-hari. Terutama keluarga 

yang tinggal di perkotaan memiliki kebutuhan hidup yang cukup tinggi.Dimana 

semua kebutuhan pokok memiliki harga yang cukup tinggi sehingga masyarakat 

berlomba-lomba untuk mencari dan mempertahankan pekerjaan mereka demi 

memenuhi kelangsungan hidup keluarga agar dapat bertahan hidup. 

Pekerja yang bekerja disektor informal rentan karena mereka tidak dilindungi 

secara memadai dari perspektif ekonomi, sosial dan politik. Sektor informal 

bergerak dalam kegiatan perdagangan, seperti pedagang asongan, pedagang bakso 

dan pedagang kaki lima, serta jasa pengangkutan seperti tukang ojek dan tukang 

becak, pengemudi speedboat, pengemudi perahu yang menjadi sandaran hidup 

keluarganya. Sektor informal menjadi salah satu fokus dalam upaya pengentasan 

kemiskinan. Sebagai bagian dari sistem perekonomian Indonesia, keberadaan 

sektor informal memiliki daya serap tenaga kerja yang cukup besar, merupakan 

kawasan penyangga yang sangat fleksibel dan terbuka, juga sangat erat kaitannya 

dengan jalur distribusi barang dan jasa yang lebih rendah, bahkan menjadi ujung 

tombak yang potensial (Bagong Suyanto dan Karnaji;2005;46). 

Profesi pengemudi ketek termasuk dalam sektor informal. Pekerjaan dalam 

sektor informal dapat mengurangi jumlah pengangguran sehingga masyarakat 

dapat memiliki penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Perahu 

ketek merupakan transportasi sungai yang digunakan sebagai angkutan pariwisata 

di Kota Palembang. Perahu ketek disebut juga sebagai perahu kayu tradisional 

khas Palembang. Sungai Musi merupakan salah satu andalan kota Palembang di 

sektor pariwisata. Terdapat beberapa dermaga singgahnya perahu ketek di 

Benteng Kuto Besak yaitu Benteng Kuto Besak yang bersebelahan dengan kuliner 
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kapal terapung, pinggiran sungai pasar 16 Ilir, pinggiran Kampung Kapitan, 

pinggir sungai dekat Lr. Kamasan Laut. Destinasi wisata yang dapat diantar 

menggunakan perahu ketek beragam sesuai dengan keinginan dari wisatawaan 

seperti Pulau Kemarau, Kampung Almunawar, Kampung Kapitan, Jembatan Musi 

VI, Pasar 16 Ilir serta dapat menyewa jasa perahu ketek untuk hanya sekedar 

mengelilingi Sungai Musi. Data yang diperoleh dari Dinas Pariwisata Kota 

Palembang menunjukkan angka kunjungan wisatawan ke kota Palembang 

sepanjang tahun 2016 sebesar 1.906.793 wisatawan. 

Seiring berkembangnya zaman, minat masyarakat berkurang untuk berkeliling 

sekitar Sungai Musi Benteng Kuto Besak dengan menyewa perahu ketek. 

Sehingga perahu ketek tidak sering lagi berlayar di area Benteng Kuto Besak 

ditambah dengan munculnya pandemi Covid-19 area Benteng Kuto Besak 

mengalami sterilisasi sehingga tidak boleh ada keramaian untuk mengantisipasi 

virus Covid-19. Seperti yang kita ketahui, Covid-19 menjadi perhatian utama 

dunia. Pesatnya penyebaran penyakit ini dibarengi dengan peningkatan kasus, 

termasuk Indonesia yang jumlah kasusnya masih terus meningkat. Berbagai 

manifestasi klinis Covid-19 dapat berujung pada runtuhnya sistem kesehatan 

(Valono dkk., 2020). Dampak covid-19 sangat mempengaruhi lingkungan sosial, 

ekonomi, hingga kondisi alam. Terutama dalam bidang ekonomi sangat 

berdampat bagi semua lapisan masyarakat. Seperti halnya pada profesi pengemudi 

ketek yang mengalami perubahan penghasilan per harinya, penurunan pendapatan 

yang diperoleh akibat sepinya para pengunjung yang berwisata ke Benteng Kuto 

Besak untuk mengelilingi Sungai Musi menggunakan perahu ketek. 

Pendapatan yang diperoleh dari hasil mengemudi perahu ketek mengalami 

penurunan sehingga para pengemudi memikirkan strategi untuk bertahan hidup 

memenuhi kebutuhan keluarga. Dimana perahu ketek yang bersinggah di sekitar 

Benteng Kuto Besak setiap hari sebelum adanya pandemi Covid-19 berjumlah 

sekitar 10 perahu. Tetapi, semenjak adanya pandemi Covid-19 di Era New 

Normal perahu yang singgah di sekitar Benteng Kuto Besak berjumlah 2 sampai 4 

perahu setiap harinya. Saat pagi hari perahu yang singgah bisa mencapai 4 perahu, 

tetapi semakin sore perahu yang bersinggah hanya 2 perahu ketek. Penghasilan 

yang diperoleh per harinya mengalami penurunan saat hari-hari biasa. Pada saat 
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hari libur juga penghasilan para pengemudi perahu ketek tidak menentu, 

terkadang mendapatkan hasil yang memuaskan terkadang mendapatkan 

pendapatan yang tidak diharapkan. Hal ini tentu tergantung para wisatawan yang 

berminat untuk menyewa perahu ketek. Adanya pandemi Covid-19, penghasilan 

yang diperoleh juga menurun bahkan tidak menentu setiap harinya. Pemilik 

perahu ketek pribadi tidak dapat beroperasi dengan semestinya karena kurangnya 

minat wisatawan yang menyewa perahu ketek. Dengan demikian para pengemudi 

perahu ketek memiliki strategi masing-masing untuk bertahan hidup memenuhi 

kebutuhan hidup keluarga. 

Kepemilikan perahu individu berbeda-beda. Status kepemilikan perahu ada 

yang punya sendiri, ada juga yang bekerja dengan pemilik perahu dengan berbagi 

paruh hasil. Bagi yang memiliki perahu sendiri hasil pendapatan yang diperoleh 

dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. Tetapi untuk 

yang bekerja dengan orang lain, hasil pendapatan berbagi sehingga pengemudi 

yang bekerja menyetor kepada pemilik perahu tersebut. Namun, pada penelitian 

ini status kepemilikan perahu ketek merupakan milik sendiri, tidak ada yang 

menyewa atau berbagi hasil. Para pengemudi yang memikik perahu ketek sendiri 

terhambat beroperasi karena wisatawan yang berkunjung berkurang. Penghasilan 

yang diperoleh setiap hari dimaksimalkan oleh pengemudi untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga mereka masing-masing. Sehingga para pengemudi perahu 

ketek merasa kebingungan dalam mempertahankan hidup keluarga mereka. 

Strategi yang digunakan oleh masing-masing keluarga juga berbeda-beda.  

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti juga melakukan beberapa tinjauan 

pustaka terhadap beberapa penelitian sejenis yaitu Strategi Bertahan Hidup Anak 

Jalanan, studi kasus tentang anak jalanan di Kota Bogor, Provinsi Jawa Barat. 

Laporan penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan untuk melihat 

fenomena anak jalanan di perkotaan dan juga mengidentifikasi karakteristik anak 

jalanan, menganalisa mengenai permaslahan-permasalahan yang dihadapi anak 

jalanan, menganalisis bentuk-bentuk strategi bertahan hidup yang dilakukan anak 

jalanan. Dengan melakukan beberapa tinjauan pustaka penelitian sejenis peneliti 

tertarik untuk membahas mengenati strategi bertahan hidup namun objek 

penelitiannya keluarga pengemudi perahu ketek.  
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Dengan semakin berkembangnya jaman, kebutuhan pokok mengalami 

kenaikan harga, dengan demikian pendapatan yang diperoleh diminimalisir untuk 

pemenuhan kebutuhan keluarga. Mereka mewujudkan kondisi dan ekspresi 

penduduk miskin perkotaan dan harus memilih pekerjaan sektor informal untuk 

tetap bertahan hidup. Setiap keluarga pengemudi juga memiliki jumlah anggota 

keluarga yang berbeda. Selain untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, biaya 

pendidikan juga dibutuhkan bagi setiap keluarga demi mencapai tingkat 

pendidikan anak yang maju. Perlunya strategi untuk mengatur semua kebutuhan 

keluarga dengan hasil pendapatan yang diperoleh setiap harinya agar bisa 

bertahan hidup. Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas peneliti tertarik 

untuk meneliti mengenai “Strategi Bertahan Hidup Keluarga Pengemudi 

Perahu Ketek Di Benteng Kuto Besak Kota Palembang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut: Bagaimana strategi bertahan hidup keluarga 

pengemudi perahu ketek di Benteng Kuto Besak Kota Palembang?  

Untuk menjawab masalah utama pada penelitian tersebut, maka dapat 

diturunkan menjadi pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1.2.1 Bagaimana bentuk strategi bertahan hidup keluarga pengemudi 

perahu ketek di Benteng Kuto Besak Kota Palembang? 

1.2.2 Faktor apa yang mempengaruhi para pengemudi perahu ketek tetap 

mempertahankan pekerjaannya walaupun kurangnya minat wisatawan di situasi 

sekarang?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi bertahan hidup 

pada keluarga yang berprofesi sebagai pengemudi perahu ketek di Benteng Kuto 

Besak. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

Penelitian ini secara khusus berupaya mengetahui bentuk strategi bertahan 

hidup serta faktor-faktor pengemudi perahu ketek dalam mempertahankan 

pekerjaannya walaupun minat wisatawan yang berkujung menyewa perahu ketek 

berkurang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini, secara teoritis diharapkan mampu memberikan kontribusi 

dalam kajian ilmu sosiologi keluarga dan sosiologi perkotaan dalam konsep 

kemiskinan perkotaan dan mekanisme bertahan hidup. 

1.4.2  Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat 

yang membutuhkan dalam upaya memeroleh pemahaman secara mendalam 

konsep strategi bertahan hidup dalam rangka memenuhi kebutuhan keluarga. 
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